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Abstrak 
Tujuan penelitian ini yakni untuk mengidentifikasi manajemen penetasan itik peking. Kegiatan penelitian 

ini dilaksanakan pada bulan September - Oktober 2023 di peternak itik peking Desa Pakisrejo Kecamatan 

Srengat Kabupaten Blitar. Kegiatan ini menggunakan metode survei dan wawancara secara langsung 

kepada peternak. Hal yang diamati terdiri dari indukan itik peking, kualitas fisik telur tetas, dan faktor 

yang mempengaruh daya tetas. Hasil penelitian menunjukkan jika daya tetas telur fertile mencapai 80%. 

Manajemen penetasan dipengaruhi oleh kesehatan indukan dan dapat dilihat dari umur, bobot badan, dan 

bentuk tubuh. Bobot telur tetas yang baik yakni 55 – 65 gram.  

Katakunci: Penetasan, Peking, Itik  

 

Abstrack 
The purpose of this research is to identify the management of Peking's duck hacking. The research 

activity was carried out in September–October 2023 at the Peking farmer Pakisrejo village, Srengat 

District, Blitar Regency. The activity uses the method of surveys and interviews directly with the farmer. 

The observations consisted of the anchorage of the duck, the physical quality of the egg droplets, and the 

factors affecting the drip capacity. The results of the research showed that the fertile egg drop capacity 

reaches 80%. The management of the cutting is influenced by maternal health and can be seen from age, 

body weight, and body shape. A good drip egg weighs 55–65 grams.  

Keyword: Hacking, Peking, Duck 

 

PENDAHULUAN  
Peternakan itik memiliki potensi yang cukup besar untuk dikembangkan. Hal tersebut 

sangat erat hubungannya dengan pemenuhan kebutuhan protein hewani [1]. Itik ini memiliki 

tingkat produktifitas tinggi dan memiliki daya tahan tubuh yang baik [2]. Kualitas dari itik tidak 

terlepas dari manajemen penetasan yang diterapkan. Menurut data dari BPS pada tahun 2022 

populasi itik di Kabupaten Blitar sebanyak 1.510.000 ekor [3]. Populasi tersebut perlu untuk 

ditingkatkan. Salah satu caranya yakni diperlukan penyediaan bibit itik yang baik dan unggul 

secara berkesinambungan. Bibit itik ini dapat diperoleh melalui penetasan telur itik. Daya tetas 

adalah indikator keberhasilan proses penetasan [4]. Pada bidang peternakan terdapat beberapa 

faktor yang harus diperhatikan diantaranya feeding, breeding dan manajemen [5], [6], [7]. 

Breeding pada itik dipengaruhi oleh manajemen penetasan yang dilakukan [8]. Guna 

mendapatkan produktivitas yang lebih tinggi maka diperlukan bantuan penetasan menggunakan 

mesin tetas [9]. Tujuan dari penggunaan mesin tetas ialah untuk memperoleh bibit dengan daya 

tetas yang tinggi dan berkualitas [10].  

Fertilitas dan daya tetas yang baik menjadi salah satu penentu keberhasilan dalam 

manajemen penetasan [11]. Faktor yang mempengaruhi fertilitas yaitu indukan serta manajemen 

di kandang. Sedangkan daya tetas dipengaruhi oleh lingkungan atau kondisi saat inkubasi, 

seperti suhu, kelembaban dan pembalikan telur. Selain itu, terdapat faktor dari ternak yang 

mempengaruhi daya tetas telur diantaranya nutrisi, kesehatan induk, umur, berat, ukuran dan 

kualitas telur. Mengingat pentingnya manajemen maka perlu untuk digali lebih lanjut terkait 

dengan manajemen penetasan (Studi Kasus di Desa Pakisrejo Kecamatan Srengat Kabupaten 

Blitar) yang selama ini sudah melakukan proses penetasan. 
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METODE PENELITIAN 
Kegiatan penelitian ini dilaksanakan pada bulan September - Oktober 2023 di peternak 

itik peking Desa Pakisrejo Kecamatan Srengat Kabupaten Blitar. Alat dan bahan yang 

digunakan dalam penelitian ini antara lain seperti kuisioner, alat tulis dan kamera. Tahapan 

penelitian ini dimulai dengan survei pendahuluan kepada peternak dengan berbekal pada 

instrumen yang telah disusun. Survei pendahuluan ini dilaksanakan untuk penentuan lokasi 

penelitian. Responden dalam penelitian ini yakni peternak itik peking di Desa Pakisrejo 

Kecamatan Srengat Kabupaten Blitar yang menetaskan sendiri DOD nya. Data yang 

dikumpulkan terdiri dari data primer dan data sekunder. Data primer didapatkan dari 

pengamatan yang dilakukan secara langsung pada lokasi penelitian dan juga wawancara. 

Sedangkan data sekunder didapatkan dari data yang sudah ada sebelumnya. Data yang 

dikumpulkan terdiri dari indukan itik peking, kualitas fisik telur tetas, dan faktor yang 

mempengaruh daya tetas. Selanjutnya data yang sudah didapatkan tersebut kemudian ditabulasi 

dan dianalisis secara deskriptif.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Indukan itik peking 

Penetasan telur itik di Desa Pakisrejo memilih indukan DOD yang berasal dari 

peternakan yang dikelola sendiri. Hal ini dilakukan untuk memastikan kualitas indukan. 

Indukan yang berasal dari peternakan yang dikelola sendiri dapat dipantau dengan baik sehingga 

dapat diketahui apakah indukan tersebut sehat dan tidak cacat. Keberhasilan dalam usaha 

penetasan salah satunya dipengaruhi oleh pemilihan indukan yang unggul. Pemilihan indukan 

berdasarkan asal usul dari indukan tersebut untuk mengindari perkawinan sedarah yang dapat 

menghasilkan bibit DOD yang cacat genetik. Selain itu, induk harus sehat dan tidak cacat. 

Indukan sehat dan tidak cacat akan menghasilkan telur berkualitas dan daya tetas yang tinggi. 

Indukan yang berasal dari keturunan baik akan menghasilkan keturunan dengan sifat-sifat baik. 

Hal ini juga sesuai dengan hasil penelitian yang menyatakan jika salah satu upaya yang 

dilakukan guna memperbaiki mutu genetik ternak yakni dengan sistem perkawinan dan seleksi 

[12]. Kedua hal tersebut dapat diarahkan guna membentuk populasi dengan mutu genetik lebih 

baik dari sebelumnya. Hal tersebut dapat ditunjukkan dengan peningkatan penampilan sifat-sifat 

produksi [13]. 

Beberapa hal yang perlu diperhatikan untuk indukan yakni umur indukan, bobot badan, 

bentuk badan, warna bulu, produktivitas dan kesehatan. Umur indukan itik yang ideal untuk 

bertelur adalah sekitar 6 bulanan. Itik yang terlalu muda atau terlalu tua akan menghasilkan telur 

yang kurang berkualitas. Bobot badan indukan itik yang ideal untuk bertelur adalah sekitar 1,5-2 

kg. Bentuk tubuh indukan itik yang ideal untuk bertelur adalah tubuh yang bulat dan besar. Itik 

yang memiliki bentuk tubuh yang terlalu panjang atau terlalu pendek akan menghasilkan telur 

yang kurang berkualitas. Warna bulu indukan itik yang ideal untuk bertelur adalah warna putih. 

Itik yang memiliki warna bulu yang lain akan menghasilkan telur yang kurang berkualitas. 

Produktivitas indukan itik yang ideal untuk bertelur adalah sekitar 200-300 butir telur per tahun 

[14]. Telur itik tersebut dapat ditetaskan dalam waktu kurang lebih selama 28 hari [15], [16]. 

Kualitas fisik telur tetas 

Kualitas fisik telur tetas yang ditetaskan pada peternak itik sudah sesuai dengan 

ketentuan yang berlaku. Kualitas fisik telur itik peking dapat dinilai dari bobot dan ukuran telur. 

Menurut hasil penelitian dijelaskan jika terdapat hubungan antara bobot telur dengan bobot tetas 

[17]. Telur yang terlalu kecil atau terlalu besar dapat menyebabkan penurunan fertilitas dan 

daya tetas. Telur yang terlalu kecil memiliki kuning telur yang lebih kecil, sehingga embrio 

tidak memiliki cukup nutrisi untuk berkembang. Telur yang terlalu besar dapat menyebabkan 

embrio tidak dapat berkembang dengan baik di dalam telur. Telur yang terlalu kecil atau terlalu 

besar dapat menyebabkan penurunan fertilitas dan daya tetas. Telur yang terlalu kecil memiliki 

ruang udara yang lebih kecil, sehingga embrio tidak memiliki cukup oksigen untuk berkembang. 
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Telur yang terlalu besar dapat menyebabkan embrio tidak dapat berkembang dengan baik di 

dalam telur.  

Telur itik yang fertil akan memiliki bintik darah (blood spot) yang berwarna merah 

muda atau merah tua. Bintik darah ini merupakan tanda bahwa telur telah dibuahi oleh sperma. 

Evaluasi fertilitas dilakukan dengan cara mengecek keberadaan bintik darah pada telur. Umur 

telur tetas sangat penting untuk diperhatikan. Pori-pori akan menjadi lebih lebar dan semakin 

sensitif terhadap suhu dan kelembapan. Penurunan berat telur terjadi seiring bertambahnya umur 

telur. Penurunan berat telur selama minggu pertama penyimpanan lebih besar daripada periode 

penyimpanan berikutnya. Penurunan berat telur dipengaruhi oleh suhu, kelembapan, ruang 

penyimpanan, dan berat telur itu sendiri [2]. Selain itu diungkapkan oleh hasil penelitian lain 

jika suhu penyimpanan yang tinggi dapat menyebabkan terjadinya penguapan CO2 dari dalam 

telur semakin cepat. Hal tersebut dapat menyebabkan peningkatan pH. Penguapan CO2 yang 

besar dapat menyebabkan sistem buffer pada putih telur menurun dan kondisi putih telur 

menjadi encer [18]. 

Faktor yang mempengaruh daya tetas 

 Berdasarkan hasil wawancara kepada peternak diketahui jika daya tetas telur itik yang 

telah ditetaskan berkisar 80%. Menurut hasil penelitian dijelaskan jika daya tetas 70 – 80% 

merupakan penetasan yang baik [14]. Guna mendapatkan daya tetas yang tinggi maka perlu 

untuk dilakukan seleksi telur fertil berkualitas [19]. Telur yang memiliki kualitas baik, yaitu 

bobot dan ukurannya sesuai dengan standar, kulit telur halus dan tidak retak, kuning telur bulat 

dan tidak ada bercak darah, serta albumen kental dan tidak ada bercak darah, memiliki peluang 

lebih besar untuk fertil dan menetas. Indukan yang sehat akan menghasilkan telur sehat. 

Indukan sakit dapat menyebabkan telur yang dihasilkannya tidak fertil. Oleh karena itu, 

kesehatan indukan harus selalu dijaga dengan baik. Pakan dan manajemen indukan yang baik 

akan mendukung kesehatan indukan dan produksi telur berkualitas. Perawatan telur yang baik 

akan meningkatkan peluang telur untuk fertil dan menetas [20]. Telur yang disimpan di tempat 

bersih dan sejuk, diurut sesuai dengan umur, dibalik secara berkala, dan dirawat dengan baik 

akan memiliki peluang lebih besar untuk fertil dan menetas. Proses penetasan yang baik akan 

mendukung perkembangan embrio dan menghasilkan DOD berkualitas. Proses penetasan yang 

baik meliputi pengaturan suhu dan kelembaban, pemutaran telur, penerangan, dan ventilasi 

sesuai [21]. 

Faktor lain yang dapat mempengaruhi fertilitas dan daya tetas telur itik adalah suhu, 

kelembapan, sirkulasi udara, dan pemutaran telur. Suhu inkubator pada mitra untuk penetasan 

telur itik adalah 37,5-38,5°C. Hal tersebut juga sesuai dengan penelitian yang dilakukan pada 

penetasan itik peking [16]. Berdasarkan hasil penelitian yang lain diungkapkan jika dengan 

menggunakan suhu 37°C dengan kelembaban 85% serta bobot telur 69-76 g menghasilkan 

bobot tetas sebesar 46,44 g/ekor dengan pemutaran telur sebanyak 8 kali sehari [22]. 

Kelembapan inkubator pada mitra untuk penetasan telur itik mencapai 70%. Kelembaban yang 

diterapkan sudah sesuai dengan kelembaban pada umumnya untuk penetasan itik [23]. Suhu dan 

kelembaban sangat penting untuk diperhatikan karena memberikan pengaruh terhadap 

perkembangan embrio selama penetasan. Suhu dan kelembaban yang tinggi dapat menyebabkan 

embrio tidak berkembang secara maksimal. Disamping itu, penyebaran suhu dan kelembaban 

ini perlu untuk diperhatikan. Kelembaban yang tinggi dapat menyebabkan embrio tidak teratur. 

Hal ini berdampak pada proses pernapasan terganggu dan penyebaran albumen tidak optimal 

sehingga embrio menempel pada membran dinding telur. Sedangkan suhu penetasan yang tidak 

merata akan menyebabkan embrio lengket pada salah satu sisi kerabang sehingga embrio akan 

mati. Suhu yang rendah berdampak terhadap embrio yang lambat dalam pertumbuhan sehingga 

embrio tidak berkembang secara proporsional. Suhu yang tinggi menyebabkan embrio didalam 

telur mengalami dehidrasi dan dapat meningkatkan mortalitas [24].  
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KESIMPULAN 
Hasil penelitian menunjukkan jika daya tetas telur fertile mencapai 80%. Manajemen 

penetasan dipengaruhi oleh kesehatan indukan dan dapat dilihat dari umur, bobot badan, dan 

bentuk tubuh. Bobot telur tetas mencapai 55 – 65 gram.  

 

SARAN  
Ditingkatkan manajemen penetasan yang sudah dilakukan pada peternak itik peking di 

Desa Pakisrejo, Kecamatan Srengat, Kabupaten Blitar. 
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